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SUMMARY 

 

 

SEPTIAN HERYATI. Household Productive Business Systems of Rubber 

Farmers and Factors Which Affecting Decisions to make Traditional Marketing 

Patterns in Lalang Sembawa Village, Sembawa Sub-district, Banyuasin District. 

(Guided By LAILA HUSIN and MUHAMMAD ARBI). 

The purpose of this study are to : 1) Analyze income productive business of 

farmer's household , 2) Identify factors which affecting farmers in traditional 

marketing systems, 3) Analyze marketing channels, marketing margins and 

“farmers share” received by farmers on traditional marketing systems in Lalang 

Sembawa Village, Sembawa Sub-district, Banyuasin Regency. 

This research was conducted in Lalang Sembawa Village, Sembawa 

District, Banyuasin Regency. Determining the location of research is done 

deliberately with the consideration that Sembawa regency is a rubber plantation 

center and precisely Lalang Sembawa Village has UPPB South Sumatra's largest 

sales volume per month based on data from South Sumatra Plantation Office. Data 

collection in the field was conducted from May 2016 until April 2017. Data was 

collected in the form of primary and secondary data. The method used in this 

research is survey method. Sampling method is Total Sampling or census. 

The results of this study indicate that the pattern of productive business 

conducted by household rubber farmers are classified as three parts, namely 

productive business pattern of basic farming in the form of rubber farming, non-

basic business pattern in the form of rubber seedlings and productive farming 

system in the form of service workers such as drivers, construction workers, 

freelance, and merchants. 

The average household income of rubber farmers in Lalang Sembawa 

village is Rp. 36.992.380,00 per year with details of income source from rubber 

farming give dominant contribution equal to Rp. 19.487.192,00 or equal to 52.68 

percent, outside farming’s activities amounting to Rp. 10,383,750.00 or 28.07 

percent, and non-principal farming activities gave the smallest contribution of Rp. 

7,120,438.00 or 19.24 percent of total revenue. 

The most influencing factor is bokar processing technique which has high 

criteria with average score 8,25. Bokar processing technique which farmers do in 

Lalang Sembawa is cooking usung coagulant vinegar and this matter not a problem 

by big traders is bought farmers bokar.  

 The marketing channel of traditional market pattern of rubber in Lalang 

Sembawa is a channel where farmers sell bokar to big traders, then big traders 

directly sell bokar to rubber processing factory. The margin marketing at the level 

of wholesalers that is Rp. 1,900.00 and the average farmer share received by farmers 

is 79.00 percent. 

 

 



RINGKASAN 

 

 

SEPTIAN HERYATI. Pola Usaha Produktif Rumah Tangga Petani Karet dan Faktor 

– Faktor yang Mempengaruhi Keputusan Melakukan Pola Pemasaran Tradisional di 

Desa Lalang Sembawa Kecamatan Sembawa Kabupaten Banyuasin. (Dibimbing Oleh 

LAILA HUSIN dan MUHAMMAD ARBI) 

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk : 1) Menganalisis pendapatan pola usaha 

produktif rumah tangga petani karet, 2) Mengidentifikasi faktor yang mempengaruhi 

petani dalam melakukan pola pemasaran tradisional 3) Menganalisis saluran 

pemasaran, Margin pemasaran dan farmer share  yang diterima petani pada pola 

pemasaran tradisional, di Desa Lalang Sembawa Kecamatan Sembawa Kabupaten 

Banyuasin. 

 Penelitian ini dilaksanakan di Desa Lalang Sembawa Kecamatan Sembawa 

Kabupaten Banyuasin. Penentuan lokasi penelitian dilakukan secara sengaja dengan 

pertimbangan bahwa Kecamatan Sembawa merupakan sentra perkebunan karet dan 

tepatnya di Desa Lalang Sembawa memiliki UPPB dengan volume jual terbesar se-

Sumatra Selatan perbulannya berdasarkan data Dinas Perkebunan Sumatra Selatan 

tahun 2016. Pengumpulan data di lapangan dilaksanakan mulai Mei 2016 hingga April 

2017. Data yang dikumpulkan berupa data primer dan data sekunder. Metode yang 

dipakai dalam penelitian ini adalah metode survei. Metode penarikan contoh yang 

dilakukan adalah sensus. 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pola usaha produktif yang dilakukan 

rumah tangga petani karet dibagi 3 kategori yaitu pola usaha produktif usahatani karet, 

pola usaha produktif usahatani lain berupa pembibitan karet dan pola usaha produktif 

diluar usahatani berupa pekerja jasa seperti supir, buruh bangunan, buruh harian lepas 

dan pedagang. 

 Rata-rata pendapatan total rumah tangga petani karet di Desa Lalang Sembawa 

sebesar Rp. 36.992.380,00 pertahun dengan rincian sumber pendapatan dari usahatani 

karet memberikan kontribusi dominan sebesar Rp. 19.487.192,00 atau sebesar 52,68 

persen, kegiatan luar usahatani sebesar Rp. 10.383.750,00 atau 28,07 persen, dan 

kegiatan usahatani non pokok memberikan kontribusi terkecil sebesar Rp. 

7.120.438,00 atau sebesar 19,24 persen dari pendapatan total. 

 Faktor yang paling mempengaruhi keputusan petani melakukan pola pemasaran 

tradisional yaitu faktor tehnik pengolahan bokar yang memiliki kriteria tinggi dengan 

nilai skor rata-rata 8,25. Tehnik pengolahan bokar yang dilakukan petani karet di Desa 

Lalang Sembawa yaitu pemasakan menggunakan koagulan cuka para dan hal ini tidak 

dipermasalahkan oleh pedagang besar yang membeli bokar petani. 

 Saluran pemasaran karet pola pemasaran tradisional yang terbentuk di Desa 

Lalang Sembawa yaitu saluran yang dimana petani menjual bokar kepada pedagang 

besar, lalu pedagang besar yang secara langsung menjual bokar ke pabrik pengolahan 

karet. Margin pemasaran pada tingkat pedagang besar yaitu sebesar Rp. 1.900,00 dan 

rata-rata  farmer’s share yang diterima petani yaitu sebesar 79,00 persen. 
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   BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang  

 

Pertanian berperan penting dalam perekonomian Indonesia selama lebih 

dari 30 tahun. Sektor ini telah berkontibusi tidak hanya pada aspek ekonomi tetapi 

juga aspek sosial. Kinerja sektor pertanian Indonesia sangat baik terutama dilihat 

dari kinerja komoditas subsektor perkebunan. Perkebunan sebagai bagian integral 

dari sektor pertanian merupakan salah satu sub sektor yang berperan penting dan 

strategis dalam pembangunan nasional, terutama dalam meningkatkan 

kemakmuran dan kesejahteraan rakyat, penerimaan devisa negara melalui ekspor, 

penyediaan lapangan kerja, pemenuhan konsumsi dalam negeri, bahan baku 

industri dalam negeri, perolehan nilai tambah dan daya saing serta optimalisasi 

pengelolaan sumberdaya alam secara berkelanjutan. (Charitin, 2015) 

Menurut  Dinas Perkebunan Sumatra Selatan (2014), Karet alam merupakan 

salah satu komoditas andalan perkebunan sekaligus menjadi komoditas mata-

dagang ekspor. Komoditas karet berperan penting sebagai penghasil devisa negara 

dan menjadi tumpuan sumber mata pencaharian bagi jutaan keluarga petani di 

pedesaan. Serta mampu menyokong surplus nilai perdagangan komoditi pertanian.  

Karet alam di Indonesia diusahakan oleh Perkebunan Rakyat, Perkebunan 

Besar Negara dan Perkebunan Swasta. Indonesia merupakan negara penghasil karet 

No 2 terbesar di dunia dengan luas areal terluas. Pada tahun 2015 tercatat 3,7 Juta 

ha dengan jumlah produksi 3,2 juta tons. Dengan pemilik kebun petani 85%. Hal 

ini tidak sebanding dengan negara Thailand yang memiliki luas areal 2,8 Juta ha 

dengan produksi 4,5 juta tons. Dengan pemilik kebun petani 60% (Natural Rubber 

Trend & Statics. ANRPC, Statistic Table Feb 2016).  

Salah satu provinsi di Indonesia yang merupakan produsen karet terbesar 

adalah Sumatra Selatan. Daerah Sumatra Selatan sangat potensial untuk 

pengembangan daerah perkebunan. Terdapat 7 kabupaten di Sumatra Selatan yang 

merupakan produsen karet. Yang di antaranya diusahakan dalam bentuk 

perkebunan rakyat. Untuk lebih jelas mengenai luas lahan dan produksi dari 
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perkebunan karet perkabupaten dapat dilihat pada Table 1.1. (Dinas Perkebunan 

Sumatra Selatan 2014) 

 

Tabel 1.1 Data Perkembangan Luas Areal dan Produksi Karet per Kabupaten di 

Sumatera Selatan tahun 2013. 

Daerah Luas Area (Ha) Produksi (Ton) 

Musi Banyuasin 166.242 107.012 

Banyuasin 89.513 94.233 

Musi Rawas 332.009 252.181 

Muara Enim 220.256 239.899 

OKU 71.290 66.395 

OKI 149.816 181.463 

OKUT 78.871 64.004 

Sumber: Dinas Perkebunan Sumatera Selatan 2014. 

 

Karet memiliki prospek baik sebagai salah satu komoditas subsektor 

unggulan dalam pembangunan ekonomi Indonesia dilihat dari peranan dan 

kontribusinya. Namun di Indonesia penangan lebih lanjut terhadap sektor karet 

terbatas pasa agribisnis hulu (upstream agribusiness), sehingga nilai tambah yang 

dihasilkan dari komoditas ini masih bernilai minim.(Charitin, 2015).  

Hal yang menjadi keprihatinan karet Indoensia adalah mutu bokar (bahan 

olah karet) yang dihasilkan oleh petani karet Indonesia dikenal diperdagangan karet 

internasional tergolong mutu rendah. Rendahnya mutu bokar tersebut menyebabkan 

daya saing karet Indonesia rendah dan dinilai dengan harga yang lebih rendah 

dibanding dengan harga karet produksi negara Thailand, Malaysia, Vietnam dan 

India. 

Mutu bokar yang rendah disebabkan petani produsen banyak yang 

menghasilkan slab kotor telah menjadi persoalan lama. Mutu bokar yang rendah 

terjadi pada waktu lateks yang dihasilkan pertanian dicampur dengan benda asing 

seperti kulit batang bekas sayatan sadapan atau benda-benda lainnya untuk 

menambah berat. Pada saat pengumpulan lateks menjadi slab digunakan bahan 

kolagen yang dapat menahan air seperti tawas, pupuk TSP atau bahan lainnya, dan 

mengasilkan slab yang tidak memenuhi kriteria bokar bersih. (Anwar, 2013).   

Bokar dengan kontaminan berat akan meningkatkan biaya pengolahan dan 

akan berakibat penekanan harga pada tingkat petani.Rendahnya kualitas karet slab 

yang dihasilkan oleh petani mengakibatkan meningkatnya biaya penyusutan, biaya 
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pengangkutan dan biaya tambahan pada perusahaan pengolah. Jarak petani dengan 

perusahaan pengolah yang relative jauh, mengakibatkan keterlibatan pedagang 

perantara dalam proses pemasaran, dan pada umumnya petani berada pada posisi 

harga (price taker). Fluktuasi harga karet juga merupakan salah satu kendala 

pemasaran akibat belum efisiennya pemasaran. Masalah pada rantai nilai ini adalah 

adanya pihak-pihak perantara yang mengumpulkan hasil-hasil dari pengusaha kecil 

perkebunan karet. Adanya perantara ini membuat harga yang diterima petani 

menjadi rendah. (Charitin, 2015). 

Berbagai upaya telah dilakukan oleh pemerintah pusat, untuk memperbaiki 

kualitas karet yang dihasilkan petani. Dari sisi usaha peningkatan produksi dan 

kualitas yang dilakukan pemerintah dirasa sudah cukup banyak, namun kajian dari 

sisi pemasaran masih kurang. Perbaikan kualitas karet akan dapat mengurangi biaya 

pemasaran yang pada gilirannya akan meningkatkan harga (share) yang diterima 

petani. Tingginya tingkat produksi bokar dengan kualitas rendah seiring dengan 

luas lahan perkebunan rakyat, yang berarti pemahaman petani pekebunan rakyat 

untuk menghasilkan bokar kualitas baik masih kecil. Dari permasalahan inilah 

pemerintah terus mengupayakan perbaikan kualitas bokar dari tingkat petani selaku 

produsen. (Sujarwo dan Sri, 2007) 

Menurut Zahri (2015), Pemerintah telah merintis sistem pemasaraan yang 

terkoordinasi diantaranya melalui “kemitraaan” dan “lelang”. Provinsi Sumatra 

Selatan telah dicangkan sebagai salah satu provinsi yang akan memulaikembali 

program karet bersih mulai 1 januari 2014.  Dimana pemerintah telah menerbitkan 

beberapa ketentuan mengenai karet bersih dalam bentuk: 

1. Badan Standardrisasi Basional Indonesia tentang Standar Nasional 

Indonesia Bahan Olah Karet dengan SNI 0620472002. 

2. Peraturan Mentri Pertanian Nomor 38/Permentan/OT.140/8/2008 

tentang Pedoman Pengolahan dan Pemasaran Bahan Olah Karet 

(Bokar). 

3. Peraturan Menteri Perdagangan Nomor 53/M-DAG/PER10//2009 

tentang Pengawasan Mutu Bahan Olah Komoditi Ekspor Standar 

Indonesia Rubber Yang Diperdagangkan. Dalam SNI 0620472002 

Bahan Olah Karet ditentukan persyaratan kuantitatif ketebalan (T) dan 
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kebersihan (B) untuk jenis produk lateks kebun, sit angin, slab dan lump. 

Khususnya untuk produk slab yang banyak dihasilkan oleh petani 

produsen, spesifikasi persyaratan mutunya adalah sebagai berikut: 

a. Kadar Karet Kering (KKK) slab tidak ditentukan. 

b. Ketebalan (T) untuk Mutu 1≤50 mm, Mutu II antara 51 – 100 mm, 

Mutu IV>150mm. 

c. Kebersihan adalah tidak terdapat kotoran. 

d. Jenis koagulan adalah asam semut, atau bahan lain yang tidak 

merusak karet, dan penggumpalan alami. 

Pada Peraturan Mentri Pertanian No 38 tahun 2008 mengenai “pengolahan 

dan pemasaran bokar” dijelaskan mengenai lembaga yang menaungi petani karet 

dalam pengolaha yaitu Unit Pengolahan dan Pemasaaran Bokar (UPPB) yang 

menjalankan ketentuan yang telah dijelaskan pula pada Permentan yang berupa 

beberapa ketentuan mengenai karet bersih.Sebagai Provinsi yang telah 

berkomitmen dalam program karet berih, Sumatra Selatan terus mengupayakan 

pembentukan lembaga terorganisir dengan membentuk 123 UPPB yang tesebar di 

7 kabupaten produksi karet. (Dinas Perkebunan Sumatra Selatan, 2014) 

Berdasarkan buku pola pengembangan pemasaran komoditi karet Sumatra 

Selatan Dinas Perkebunan Sumatra Selatan tahun 2014 bahwa secara umum saluran 

pemasaran karet memiliki dua sistem yaitu (1). Sistem tradisional, dan (2). Sistem 

terorganisir. Sistem pemasaran tradisonal merupakan sistem tataniaga yang tidak 

melalui kelembagaan melainkan hanya melalui pedagang besar. Sistem tradisonal 

merupakan sistem yang terjadi dalam porsi besar di Sumatra Selatan dibandingkan 

dengan sistem terorganisir yang dimana volume pemasaran bokaryang melalui 

kelembagaan hanya 4% sedangkan sisanya melalui sistem tradisional.  

Banyuasin sebagai salah satu kabupaten di Sumatra Selatan yang memiliki 

luas lahan perkebunan karet raykat dan memiliki jumlah kelembagaan UPPB 

terbanyak di Sumatra Selatan yaitu memiliki 42 UPPB yang tersebar di 11 

kecamatan. 42 UPPB tersebut terdapat satu UPPB yang memiliki volume lelang 

terbesar di Sumatra Selatan yaitu UPPB Maju Bersama yang berada di kecamatan 

Sembawa dengan volume lelang sebesar 176 ton per bulan. Pada kondisinya di 

lapangan dengan tingkat UPPB yang banyak dan volume lelang terbesar di Sumatra 
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Selatan masih tetap terdapat petani yang melakukan sistem pemasaran tradisonal 

dengan produksi bokar kotor.  

Petani dengan produksi bokar kotor berarti menghasilkan mutu bokar yang 

rendah, hal ini akan berkaitan dengan harga jual yang diterima petani. Yang akan 

mempengaruhi pendapatan rumah tangga petani dan berkaitan erat dengan tingkat 

kesejahteraan petani. Kesejahteraan petani akan meningkat apabila pendapatan 

petani meningkat. Sebagai petani karet tentuanya yang harus diperbaiki yaitu mutu 

bokar yang akan mempengaruhi harga jual. Pola usaha produktif rumah tangga 

petani merupakan salah satu upaya yang dilakukan petani untuk memenuhi 

kebutuhan rumah tangga.  

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian mengenai pola usaha produktif rumah tangga petani karet dan 

faktor-faktor yang mempengaruhi petani karet melakukan pemasaran tradisional di 

Desa Lalang Sembawa Kecamatan Sembawa Kabupaten Banyuasin Sumatra 

Selatan. 

 

 

1.2.  Rumusan Masalah 

 Perkebunan di Indonesia didominasi oleh perkebunan rakyat, dimana yang 

menjadi masalah adalah tingkat pendidikan petani yang mengarahkan pola pikir 

dalam pengolahan bokar dan pemilihan pola pemasaran menjadi tidak terarah dan 

berdampak pada produksi bokar mutu rendah. Lalu pada permasalahan pola 

pemasaran karet rakyat sudah terlalu panjang rantai pemasaran dari petani hingga 

ke pabrik hal ini yang menjadi penyebab harga bokar ditingkat petani semakin 

rendah, ditambah lagi dengan kualitas bokar rendah akan menjadi tolak ukur 

penurunan harga. 

 UPPB Maju bersama yang terletak di kecamatan Sembawa merupakan salah 

satu contoh pola pemasaran teroganisir yang mempu memotong rantai pemasaran 

yang panjang. Meskipun UPPB tersebut sudah dapat dikatakan UPPB terbaik di 

Sumatra Selatan yang memiliki volume produksi terbesar, namun kenyataanya 

masyarakat di sekitar Kecamatan Sembawa masih ada yang tidak tergabung dalam 

UPPB dan tetap bertahan pada pola pemasaran tradisonal. Ada suatu permasalahan 
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dan faktor-faktor yang menyebabkan petani tetap bertahan dan melakukan pola 

pemasaran tradisional. 

Kesejahteraan petani akan lebih meningkat apabila pendapatan petani 

meningkat. Beberapa upaya telah dilakukan petani guna memenuhi kebutuhan 

rumah tangganya dan juga telah diiringi pemerintah dalam pemberian fasilitas. Pola 

usaha produktif rumah tangga petani merupakan salah satu upaya yang dilakukan 

petani untuk memenuhi kebutuhan rumah tangga.  

 Berdasarkan uraian diatas maka pemasalahan yang dapat dirumuskan dalam 

penelitian ini: 

1. Berapa pendapatan pola usaha produktif rumah tangga petani karet di Desa 

Lalang Sembawa Kecamatan Sembawa Banyuasin. 

2. Faktor yang mempengaruhi keputusan petani karet dalam melakukan pola 

pemasaran tradisonal di kecamatan Sembawa Banyuasin 

3. Bagaimana saluran pemasaran, margin pemasaran dan farmer share yang 

diterima petani pada pola pemasaran tradisional petani karet di Desa Lalang 

Sembawa Kecamatan Sembawa Banyuasin 

 

 

1.3.  Tujuan dan Keguanaan 

 Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Menganalisis pendapatan pola usaha produktif rumah tangga petani karet di  

Desa Lalang Sembawa Kecamatan Sembawa Kabupaten Banyuasin. 

2. Mengidentifikasi faktor yang mempengaruhi petani karet dalam melakukan 

pola pemasaran tradisional di Desa Lalang Sembawa Kecamatan Sembawa 

Kabupaten Banyuasin. 

3. Menganalisis saluran pemasaran, margin pemasaran dan farmer share yang 

diterima petani pada pola pemasaran tradisional petani karet rakyat di Desa 

Lalang Sembawa Kecamatan Sembawa Kabupaten Banyuasin. 
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna :  

1. Sebagai masukan bagi petani karet untuk mengevaluasi pola usaha produktif 

yang dilakukan untuk memenuhi kebutuhan rumah tangga petani karet 

sehingga diharapkan dapat membantu mendorong kegiatan usaha produktif 

yang dapat meningkatkan kesejahteraan petani. 

2. Sebagai informasi bagi aparat desa atau wilayah mengenai faktor – faktor 

yang mempengaruhi petani tetap melakukan pola pemasaran tradisional. 

3. Dapat menjadi tambahan pustaka bagi penelitian selanjutnya. 
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